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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interpretasi makna terhadap
kemampuan mengartikan jukugo dalam pembelajaran kanji level chuukyuu di Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya. Metode interpretasi makna yang
digunakan adalah metode struktur pembentukan jukugo.

Penelitian ini  berjenis One Group Pre-Test-Posttest, yaitu penelitian yang
menggunakan test sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan sehingga hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat. Intsrumen penelitian yang digunakan adalah test mengartikan jukugo.
Responden yang dipilih adalah siswa yang telah lulus JLPT N3 yang berjumlah 14 orang.
Responden diberi pre-test, kemudian diberi perlakukan yaitu berupa penjelasan tentang
berbagai macam struktur pembentukan jukugo. Setelah itu responden mengerjakan post test.
Hasil pre-test dan post-test diuji menggunakan t-test SPSS. Responden juga diberi angket
untuk mengetahui tingkat kevakinan dalam mengiterpretasi makna sebelum dan sesudah
diberi perlakukan

Dari analisis data diketahui bahwa untuk rata-rata kemampuan mengartikan Jukugo
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya dalam
pembelajaran kanji Level Chuukyuu sebelum menguasai interpretasi makna adalah sebesar
51,79. Sedangkan setelah menguasai interpretasi makna adalah sebesar 61,50, Sehingga
Penguasaan interpretasi makna mempunyai pengaruh signifikan terhadap kemampuan
mengartikan Jukugo dalam pembelajaran Kanji level chuukyuu di Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Brawijaya. Sedangkan dari hasil angket tingkat keyakinan
diketahui bahwa tingkat keyakinan siswa dalam menginterpretasi arti jukugo sebelum
mendapatkan perlakuan adalah sebesar 54%. Sedangkan tingkat keyakinan siswa
menginterpretasi arti jukugo setelah mendapatkan perlakuan adalah sebesar 65%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dengan menguasai struktur pembentukan jukugo sebagai metode
interpretasi, maka kemampuan siswa dan tingkat kevakinan dalam mengartikan jukugo naik
sebesar 10%.

Kata kunci : Imterpreiasi Makna, , Kanji, Jukugo

A. Pendahuluan

Dalam pembelajaran bahasa Jepang di perguruan tinggi, mempelajari kanji merupakan
suatu keharusan. Hal ini disebabkan karena bahasa Jepang tidak begitu kaya akan bunyi
bahasa, sehingga banyak kata-kata yang diucapkan sama, tetapi mempunyai arti yang berbeda.
Untuk itulah peran kanji sangat dibutuhkan sebagai pembeda arti.

Pada dasarnya, meskipun kanji mempunyai cara baca, tapi dia adalah simbol makna,

bukan simbol bunyi semata. Kanji yang diakui di Jepang saat ini menurut Ishida dalam
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Haryono (1-2005:27) dalam Daikanwa Jiten (Kamus besar Kanji) terdapat 50.000 kanji.
Namun yang digunakan sehari-hari termasuk yang muncul dalam koran sekitar 6000 kanji.
Sampai lulus SD Kementrian Pendidikan Jepang mewajibkan siswa belajar sekitar 2000 kaniji.
Bagi pembelajar bahasa Jepang selain negara pengguna kanji (China, Korea), tentunya sangat
sulit untuk bisa menghafal kanji meskipun hanya setingkat SD Jepang.

Di prodi pendidikan bahasa Jepang Universitas Brawijaya, sampai akhir matakuliah
kanji (matakuliah ini diadakan sampai semester 5), siswa diberikan 1.250 kanji. Dengan
rincian matakuliah kanji 1 sampai kanji 3 merupakan level dasar, sedangkan kanji 4 dan kanji
5 adalah level chukyvuu.

Pada level dasar. siswa fokus belajar tentang unsur-unsur kanji, cara menulis. cara
baca, contoh gabungan Kanji (untuk selanjutnya disebut jukugo), serta arti kanji itu sendiri.
Sedangkan pada level chuukyuu, siswa lebih fokus memperbanyak jukugo dan artinya.
Disinilah letak kesulitan dalam mempelajari kanji. Siswa sering kesulitan dalam mengartikan
kanji ketika menemukan jukugo baru. meskipun gabungan dari ke-dua kanji tersebut sudah
dipelajari. Hal ini sering terjadi karena siswa biasanya menghafal kanji sebagai simbol bunyi
saja, bukan simbol makna. Siswa merasa sudah cukup dengan bisa membaca kanji tanpa
mengetahui artinya, karena arti bisa dicari dalam kamus. Mengetahui cara baca lebih penting
bagi siswa karena jika tidak mengetahui cara bacanya, maka akan butuh waktu dan prosedur
yang lama untuk mengetahui artinya. Dalam arti siswa harus melampaui empat tahap, yaitu:
1) mencari jumlah coretan, 2) mengetahui cara baca, 3) mencari jukugo. 4) mencari arti.

Seperti vang telah dikemukakan di atas, kanji yang wajib dipelajari siswa sampai
matakuliah kanji terakhir adalah 1.250 kanji. Jika setiap kanji ini mempunyai jukugo
minimal 5 saja. maka sudah dapat kita lihat bahwa siswa wajib tahu 6.250 kata. Bagi siswa
yang selalu menghafal kanji sebagai cara baca saja, angka 6.250 berarti dia harus menghafal
lagi kanji sejumlah itu. Bisa dibayangkan, betapa berat otak menghafal sebanyak itu. Padahal
Jika kita berpulang kembali pada definisi awal. bahwa kanji adalah simbol makna, dan jukugo
merupakan gabungan dari 2 Kanji, maka sudah semestinya siswa tidak begitu kesulitan
menghafal 6.250 jukugo beserta maknanya karena angka tersebut hanya merupakan variasi
dari 1.250 kanji yang telah dipelajari.

Untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa, perlu mengetahui cara interpretasi
makna kanji. Karena jukugo merupakan gabungan kanji, jika siswa sudah belajar masing-
masing Kanji dalam jukugo tersebut, maka siswa bisa menginterpretasi makna kanji tanpa
harus selalu melihat kamus. Hal ini perlu dikuasai karena siswa bukan lagi dalam taraf dasar,

tapi sudah taraf c/ukyuu. Belajar kanji bukan lagi sebagai suatu hal bagaimana tahu cara
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tulis, baca, dan makna saja sebagai sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi sudah sebagai alat
untuk mengerti apa makna dalam suatu bacaan (misalnya dalam pelajaran reading).

Dalam kehidupan sehari-hari, Jika kita berprofesi sebagai penerjemah dan dituntut
untuk bisa menyelesaikan penerjemahan minimal 5 lembar dalam | hari, maka bisa
melakukan interpretasi makna kanji merupakan hal yang sangat menguntungkan. Jika tidak,
berapa waktu vang terbuang percuma hanya untuk mencari arti kanji tersebut,

Dalam penelitian ini akan digunakan metode penelitian kuantitatif Pre-Eksperimental
Design yaitu suatu penelitian yang variabel luar ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variabel dependen. (Sugiyono, 2010:109). Penelitian ini berjenis One Group Pre-Test-
Postiest, yaitu penelitian yang menggunakan test sebelum dan sesudah dilakukan
perlakuani/perlakuan sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan,

Data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, vaitu test dan angket. Test
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa menginterpretasi arti jukugo sebelum dan
sesudah mempelajari cara menyusun jukugo, dan angket digunakan untuk mengetahui
tingkat kepercayaan siswa terhadap hasil interpretasi sebelum dan sesudah mempelajari cara
menyusun jukugo. Test dilakukan dalam dua tahap. Test pertama untuk mengetahui
Kemampan siswa dalam mengintepretasi makna jukugo sebelum diberi perlakuan, sedangkan
test kedua digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan,
Instrumen test disusun dengan menggunakan kisi-kisi instrumen yang juga berfungsi sebagai
validitas isi. Dalam penelitian ini, kisi-kisinya berjumlah 6 buah, sesuai dengan jumlah cara
penyusunan jukugo vang digunakan dalam penelitian ini. Setiap Kisi-kisi diberikan 3-4 butir
soal atau sesuai dengan kombinasi penyusunan jukugo.

Selain validitas isi, dalam penelitian ini juga menggunakan validitas internal yang
dilakukan dengan cara validitas konstruk oleh pakar (dalam hal ini native speaker bahasa

Jepang)
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Contoh test seperti di bawah ini:

HOBIEOFE A2 BT LA EV,  (Tulislah arti Jukugo di bawah ini) —
Sangat Ragu- | Tidak | Sangat tida
No ( Jﬁ?go) Fk(Arti) F(::‘::u:':; y::)in Y(.‘:‘)in ra(lsg)u y:;&)in y::c)in
1 ik
2 i
3 BEH
4 B
5 eS o)
6 LB
7 it
8 R¥
9 Kl
10 [E5E
11 R
12 S
13 =
14 B
15 R
16 B i
17 K
18 EH
19 R¥
20 Wik
21 BR
22 i

Angket dalam penelitian ini ditujukan untuk memperoleh data mengenai tingkat keyakinan
siswa terhadap arti jukugo yang mereka tafsirkan sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Dalam penelitian ini dari 255 mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang. populasi
yang akan digunakan adalah siswa yang telah lulus Test Kemampuan Bahasa Jepang Level 3
(N3) vaitu sebanyak 14 siswa. Dipilih siswa dengan kriteria ini karena mengintepretasi arti

hanya bisa dilakukan oleh siswa yang mempunyai kemampuan kanji yang tinggi.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengetahui
arti jukogo selama belajar kanji sebelum dan sesudah mengetahui cara interpretasi makna
kanji. serta untuk mengetahui tingkat keyakinan siswa dalam menginterpretasi arti jukugo
sebelum dan sesudah mengetahui cara interpretasi makna.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan berkontribusi bagi pengajar bahasa Jepang dalam
melakukan proses belajar mengajar, bahwa dalam mengajar Kkanji, pengajaran struktur
pembentuk jukugo sebagai salah satu metode interpretasi arti jukugo akan dapat melatih
siswa untuk berfikir cepat dan cerdik dalam belajar kanji. Selain itu juga bermanfaat sebagai

cara cepat dalam memahami kalimat, sehingga berguna dalam proses penerjemahan.

B. Tinjauan Pustaka
I Interpretasi Makna

Interpretasi atau penafsiran adalah proses komunikasi melalui lisan atau gerakan
antara dua atau lebih pembicara yang tak dapat menggunakan simbol-simbol vang sama,
baik secara simultan (dikenal sebagai interpretasi simultan) atau berurutan (dikenal
sebagai interpretasi berurutan). Interpretasi hanya digunakan sebagai suatu metode jika
dibutuhkan. Jika suatu objek (karya seni, ujaran, dll) cukup jelas maknanya. objek
tersebut tidak akan mengundang suatu interpretasi. Istilah interpretasi sendiri dapat
merujuk pada proses penafsiran yang sedang berlangsung atau hasilnya.

Suatu interpretasi dapat merupakan bagian dari suatu presentasi atau
penggambaran informasi yang diubah untuk menyesuaikan dengan suatu kumpulan
simbol spesifik. Informasi itu dapat berupa lisan, tulisan, gambar, matematika, atau
berbagai bentuk bahasa lainnya. Makna yang kompleks dapat timbul sewaktu penafsir
baik secara sadar ataupun tidak melakukan rujukan silang terhadap suatu objek dengan
menempatkannya pada kerangka pengalaman dan pengetahuan yang lebih luas,
(wikipedia. diakses 4 April 2014).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa interpretasi merupakan suatu
cara singkat untuk mengetahui sesuatu yang kurang diketahui dengan pasti, dengan cara
menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang telah dipunyai. Schingga jika
seseorang tidak mempunyai pengetahuan atau pengalaman sebelumnya, mustahil dapat
menginterpretasikan sesuatu yang baru. Kalaupun bisa, maka hasil interpretasi tersebut

akan jauh berbeda dengan hal yang sebenarnya.
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